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[bookmark: _Toc204910220]PENDAHULUAN

[bookmark: _Toc204910221]1.1 Latar Belakang
[bookmark: _Hlk201300719]Setiap manusia memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing, begitu juga dengan penyandang disabilitas yang memiliki keterbatasan tertentu, namun tetap memiliki potensi, bakat, dan keunikan. Penyandang disabilitas atau difabel merupakan seseorang yang memiliki keterbelakangan mental maupun fisik, sehingga potensi yang ada dalam diri mereka menjadi terhambat. Menurut pakar John C. Maxwell (Tauda et al., 2017), difabel (different ability) atau penyandang disabilitas merupakan seseorang atau individu yang memiliki kelainan fisik dan mental yang dapat menghambat untuk melakukan aktivitas secara normal. Penyandang disabilitas dapat dikategorikan dalam beberapa jenis berdasarkan kondisi mereka, diantaranya yaitu penyandang disabilitas fisik yang memiliki gangguan pada fungsi gerak tubuh, penyandang disabilitas sensorik yang berkaitan dengan indra seperti penglihatan dan pendengaran, penyandang disabilitas intelektual yang berhubungan dengan fungsi kognitif dan kemampuan berpikir, serta penyandang disabilitas mental yang berdampak pada interaksi sosial.
[bookmark: _Toc204693348]Tabel 1. 1 JUMLAH PENYANDANG DISABILITAS KOTA SEMARANG 2023
	Kecamatan
	Jumlah Penyandang Disabilitas Tahun 2023

	
	Disabilitas Fisik

	Disabilitas Netra
	Disabilitas Rungu
	Disabilitas Mental
	Disabilitas Fisik dan Mental
	Disabilitas Lainnya

	Semarang Tengah
	11
	5
	31
	37
	4
	16

	Semarang Barat
	24
	12
	46
	87
	3
	30

	Semarang Timur
	23
	9
	39
	45
	3
	14

	Semarang Utara
	15
	4
	37
	50
	2
	28

	Semarang Selatan
	9
	4
	22
	46
	6
	16

	
	82
	34
	175
	265
	18
	104

	Jumlah Penyandang Disabilitas Kota semarang Tahun 2023
	675


(Sumber: semarang.bps.go.id)
[bookmark: _Hlk201300740]Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Semarang, pada tahun 2023 terdapat 675 orang penyandang disabilitas. Diantaranya yaitu 82 orang penyandang disabilitas fisik, 34 orang penyandang disabilitas netra, 175 orang penyandang disabilitas rungu, 265 penyandang disabilitas mental, 18 penyandang disabilitas ganda (fisik dan mental), serta 675 penyandang disabilitas lainnya (intelektual).
[bookmark: _Hlk201300761][bookmark: _Hlk201300776]Undang-Undang Pasal 1 nomor 8 tahun 2016 Tentang Penyandang Disabilitas menyebutkan bahwa setiap orang yang mengalami keterbatasan fisik, intelektual, mental, atau sensorik dalam jangka waktu yang lama dalam berinteraksi dengan lingkungan dapat mengalami hambatan dan kesulitan saat berkomunikasi. Salah satu hambatan yang sering terjadi adalah dalam aspek komunikasi dan interaksi sosial. Masyarakat umum masih banyak yang belum memahami bagaimana cara berinteraksi dengan baik dan tepat kepada difabel. Komunikasi yang kurang tepat dapat menimbulkan kesalahpahaman, ketidaknyamanan, bahkan menimbulkan rasa tersinggung bagi difabel. Komunikasi merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia, komunikasi adalah proses berbagi makna melalui prilaku verbal dan nonverbal yang dilakukan oleh dua orang atau lebih. Komunikasi yang baik tidak hanya melibatkan penyampaian informasi, namun juga melibatkan etika. 
Etika merupakan prinsip atau nilai moral yang mengatur perilaku individu atau sekelompok orang dalam melakukan kegiatan sehari-hari. Etika dapat membantu untuk mengetahui baik atau buruk dalam berbagai situasi. Etika juga memiliki kaitan yang erat dengan sopan santun, etika mengacu pada segala tindakan dan tutur manusia secara menyeluruh, mengarahkan orang pada perilaku yang baik (Sari, 2020). Dengan adanya etika dan komunikasi, proses interaksi menjadi lebih efektif dan berlangsung dengan baik, sopan, serta sesuai dengan norma yang berlaku. Selain itu, etika dan komunikasi dapat menciptakan lingkungan yang kondusif dan terhindar dari kesalahpahaman. 
Hal ini menunjukkan bahwa etika interaksi dalam berkomunikasi memiliki peran penting untuk mendukung terciptanya lingkungan yang inklusif dan ramah bagi difabel. Penerapan etika yang tepat saat berkomunikasi dapat membantu mengurangi hambatan yang dihadapi oleh difabel dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Sikap menghargai, sabar, dan empati menjadi hal utama dalam membangun komunikasi yang efektif. Etika interaksi yang baik menjadi langkah awal untuk mendukung kesetaraan hak dan kesempatan, sesuai yang terkandung dalam Undang-Undang Pasal 1 nomor 8 tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas.
	Pengendalian emosi bagi difabel masih sulit untuk dikontrol, sehingga terkadang sulit untuk mengerti atau melakukan komunikasi dengan difabel. Maka dari itu, diperlukan adanya etika komunikasi dalam berinteraksi dengan difabel, etika komunikasi dapat mengatur bagaimana individu atau kelompok berkomunikasi dengan orang lain dengan baik, sopan, dan bertanggung jawab, seperti cara berbicara, menulis, mendengarkan, serta menyampaikan informasi. Etika komunikasi yang baik dapat menciptakan hubungan yang baik, harmonis, dan membangun kepercayaan dalam interaksi. Namun, tanpa adanya etika komunikasi, maka akan terjadi kesalahpahaman, ketidaknyamanan, dan dianggap tidak sopan. Komunikasi yang baik tidak hanya menyampaikan informasi dan berbicara, namun perlu melibatkan cara mendengarkan, pengendalian emosi, serta respon yang tepat agar tidak terjadi kesalahpahaman. 
	Untuk mendukung hal ini, Komunitas Kinasih hadir sebagai organisasi yang bergerak di bidang pemberdayaan difabel. Komunitas Kinasih fokus pada kegiatan sosial untuk mendukung penyandang disabilitas dapat mandiri, berdaya, dan terlibat aktif dalam masyarakat. Komunitas Kinasih memiliki visi untuk meningkatkan kualitas hidup penyandang disabilitas melalui berbagai program pemberdayaan. Maka dari itu, Komunitas Kinasih mendirikan Roemah Difabel Inklusi Semarang pada tahun 2023 sebagai pusat pelatihan dan pemberdayaan penyandang disabilitas. Roemah Difabel Inklusi Semarang merupakan lembaga yang menyediakan ruang bagi difabel untuk beraktivitas dan berkreasi dalam suasana inklusif dan inspiratif. Roemah Difabel Inklusi Semarang memiliki 18 anak yang berusia 15-25 tahun dengan kelebihan yang berbeda-beda, dalam kesehariannya mereka melakukan kegiatan seperti belajar bersama, mengikuti pelatihan, serta bermain bersama. Tak jarang, Roemah Difabel Inklusi Semarang menerima kunjungan dari berbagai pihak, contohnya seperti mahasiswa Universitas Islam Sultan Agung Semarang yang mengadakan kegiatan kerajinan tangan, Universitas Katolik Seogijapranata Semarang berkunjung untuk bermain dengan mewarnai bersama dengan difabel. Penulis mewawancarai Reza selaku salah satu pendamping dari Roemah Difabel Inklusi Semarang pada 19 Maret 2025, Reza mengungkapkan sering terjadi kesalahpahaman dalam berkomunikasi antara tamu kunjungan dengan difabel. Tamu yang berkunjung ke Roemah Difabel Inklusi Semarang mengandalkan pendamping ketika ingin berkomunikasi dan berinteraksi dengan difabel, karena khawatir jika melakukan kesalahan saat menyampaikan pesan dan menyinggung perasaan difabel. Contohnya seperti berbicara dengan nada yang tidak sesuai, misalnya terlalu pelan, terlalu keras, atau menggunakan gaya bicara seperti kepada anak kecil, padahal tidak semua difabel mengalami hambatan intelektual. Jika hal ini terus dibiarkan, maka akan membuat perasaan tidak nyaman kepada difabel dan munculnya perasaan dianggap ‘berbeda’. Pada 2 Juni 2025, penulis telah mewawancarai Aulia selaku salah satu tamu Roemah Difabel Inklusi Semarang juga mengungkapkan bahwa ketika bertemu dengan teman-teman difabel, bingung harus memulai interaksi bagaimana karena takut menyinggung mereka, karena itu Aulia mengandalkan pendamping agar hal yang ingin disampaikan, tersampaikan dengan baik dan benar.
Guna memahami kondisi internal dan eksternal Roemah Difabel Inklusi Semarang secara lebih komprehensif, diperlukan analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats). Dengan adanya analisis SWOT, dapat mengidentifikasi faktor-faktor kekuatan, kelemahan, peluang, serta ancaman. Sehingga Roemah Difabel Inklusi Semarang dapat merancang strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan tamu dalam berinteraksi dengan difabel. Berikut adalah analisis SWOT Roemah Difabel Inklusi Semarang:
[bookmark: _Toc204693349]Tabel 1. 2 ANALISIS SWOT ROEMAH DIFABEL INKLUSI SEMARANG 
	Strengths (Kekuatan)
	Weaknesses (Kelemahan)

	· Lingkungan inklusif serta mendukung difabel untuk belajar, berkarya, dan bersosialisasi.
· Memiliki kegiatan rutin yang kreatif, edukatif, dan memberdayakan difabel secara langsung.
· Difabel dilibatkan secara aktif dalam kegiatan dan pengambilan keputusan.
	· Belum tersedianya panduan khusus untuk tamu tentang etika berinteraksi dengan difabel.
· Ketergantungan pengunjung pada pendamping dalam berkomunikasi dengan difabel.


	Opportunities (Peluang)
	Threats (Ancaman)

	· Antusiasme masyarakat untuk berkunjung dan belajar langsung dengan difabel melalui kegiatan kunjungan.
· Membuat media edukasi agar pengunjung mempelajari etika berinteraksi dengan difabel.
· Roemah Difabel Inklusi Semarang memiliki media sosial seperti Instagram dan YouTube yang dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk menyebarkan edukasi mengenai etika interaksi.
	Adanya kesalahpahaman pengunjung saat melakukan interaksi dengan difabel. 




	Berdasarkan analisis SWOT tersebut, Roemah Difabel Inklusi Semarang memiliki potensi berkembang sebagai ruang inklusif serta memberdayakan penyandang disabilitas. Roemah Difabel Inklusi Semarang memiliki lingkungan yang mendukung, kegiatan yang kreatif, serta keterlibatan aktif difabel dalam berbagai aktivitas. Namun, masih terdapat beberapa kelemahan, yaitu saat tamu berinteraksi difabel.
Terdapat adanya peluang seperti antusiasme masyarakat untuk berkunjung dan belajar langsung dengan difabel melalui kegiatan kunjungan, membuat dan memberikan media edukasi yang informatif, mudah dipahami, dan relevan dengan situasi nyata yang akan dihadapi tamu Roemah Difabel Inklusi Semarang saat berinteraksi dengan difabel. Dengan adanya media edukasi seperti modul dan video, tamu mempelajari untuk memahami sikap, ucapan, dan tindakan yang tepat. Hal ini penting agar proses interaksi berlangsung dengan baik dan tercipta lingkungan yang inklusif.
Penulis memberikan solusi berupa media edukasi berbasis modul dan video etika interaksi. Alasan pemilihan kedua media tersebut adalah karena modul dan video memiliki karakteristik yang saling melengkapi. Modul berfungsi sebagai media pembelajaran tertulis yang menyajikan informasi secara sistematis, rinci, dan dapat dipelajari secara mandiri. Sementara itu, video berfungsi sebagai media visual yang mampu memberikan gambaran nyata melalui kombinasi audio, gambar, dan gerak. Modul akan dibuat dengan bentuk media cetak dan digital yang ditautkan pada bio Instagram @rdinklusi.smg yang saat ini memiliki sekitar 135 pengikut dan telah memuat 58 unggahan. Materi yang disampaikan meliputi etika interaksi dengan difabel, seperti cara menyapa, penggunaan nada bicara yang tepat, dan ekspresi wajah yang sesuai. Sedangkan media edukasi berbasis video merupakan media yang sangat efektif dalam membantu proses etika interaksi kepada penyandang disabilitas dengan mengandalkan visualisasi yang ada pada video. Melalui pendekatan ini, audiens dapat memperoleh informasi yang disampaikan dengan cepat dan tepat (Hermasari et al., 2021). Media video akan dipublikasikan melalui YouTube Komunitas Kinasih yang saat ini memiliki sekitar 12 subscriber dan 1 video. Dalam video tentunya melibatkan difabel sebagai bentuk contoh kepada penonton, hal ini dilakukan agar penonton mandapatkan gambaran mengenai materi yang disampaikan. 

[bookmark: _Toc204910222]1.2 Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas menunjukkan bahwa Roemah Difabel Inklusi Semarang merupakan tempat pemberdayaan penyandang disabilitas yang sering menerima kunjungan dari berbagai pihak. Namun, masih banyak tamu yang merasa ragu saat berinteraksi langsung dengan difabel karena khawatir melakukan kesalahan atau menyinggung perasaan difabel. Hal ini membuat tamu cenderung mengandalkan pendamping dalam proses komunikasi. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan media edukasi berbasis modul dan video etika interaksi dengan difabel, agar tamu dapat membangun komunikasi yang setara, menghargai, dan inklusif tanpa bergantung pada pendamping.

1.3 [bookmark: _Toc204910223]Tujuan
1.3.1 Tujuan Umum
Memberikan panduan kepada tamu pengunjung Roemah Difabel Inklusi Semarang berupa modul dan video etika interaksi dengan difabel.

1.3.2 Tujuan Khusus
1) Meningkatkan kesadaran tamu Roemah Difabel Inklusi kepada difabel serta menumbuhkan sikap empati dan kesetaraan dalam berinteraksi dengan difabel
2) Membantu tamu Roemah Difabel Inklusi Semarang memahami berbagai jenis disabilitas, baik fisik, sensorik, intelektual, maupun mental.
3) Mengurangi kesalahpahaman antara tamu Roemah Difabel Inklusi Semarang dengan difabel saat melakukan interaksi.
[bookmark: _Toc204910224]1.4 Manfaat 
1.4.1 [bookmark: _Toc204910225]Manfaat Teoritis
1) Memperluas pengetahuan dan pemahaman tentang etika berinteraksi dengan difabel, serta meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya komunikasi yang inklusif
2) Meningkatkan pemahaman komunikasi inklusif, yang dapat digunakan sebagai dasar dalam menciptakan lingkungan sosial yang ramah difabel

1.4.2 [bookmark: _Toc204910226]Manfaat Praktis
1) Memberikan panduan praktis dalam berinteraksi dengan difabel, agar komunikasi lebih efektif dan tidak menimbulkan kesalahpahaman
2) Meningkatkan komunikasi interpersonal untuk berkomunikasi dengan baik dan sensitif terhadap kebutuhan difabel
[bookmark: _Toc204910227]1.4.3 Manfaat Sosial 
1) Menciptakan lingkungan sosial inklusif, lebih menerima dan menghargai penyandang disabilitas.
2) Tamu Roemah Inklusi Semarang memahami bagaimana berinteraksi dengan difabel.

[bookmark: _Toc204910228]1.5 Luaran 
Luaran dari proyek Tugas Akhir ini berupa modul dan video etika interaksi dengan difabel, yang bertujuan untuk memberikan pemahaman dan panduan kepada tamu Roemah Difabel Inklusi Semarang bagaimana cara berinteraksi dengan baik dan benar dengan difabel agar tidak terjadi kesalahpahaman serta dapat menciptakan lingkungan yang inklusif.

